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ABSTRAR %t

Tulisan ini membahas hasil penelitian mengenai peng-
aruh pemugaran rumah terhadap kualitas rumah beratap
welit di Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo. Tujuan
penelitian untuk mengetahul pelaksanaan program pemugaran
perumahan khususnya pada rumah beratap welit, perbedaan
kualitas rumah beratap welit antara rumah yvang sudah di-

pugar dengan rumah yang belum dipugar, dan faktor-faktor
yvang berpengaruh terhadap kualitas rumah beratap welit.
Faktor-faktor tersebut seperti adanya kebijaksanaan peme-
rintah melalul program pemugaran perumahan dan kondisi
sosial ekonomi penghuninys, vang meliputi luas penguasaan
lahan, pendapatan keluarga, Jjenis pekerjaan pokok kepala
keluarga, dan jumlah anggota keluarga. Metode penelitian
vang digunakan adsalah metode survai. Pemilihan daerah
penelitian dilaksanakan secara "purpogsive", yaitu dengan
cara memilih desa-desa yang dulu pernah memiliki rumah
beratap welit dan sekarang sudah dipugar oleh proyek
pemugaran, dan desa-desa yang masih memiliki rumah ber-
atap welit dan sekarang belum dipugar. Pemilihan respon-
den dilaksanaksn secars acak sederhana dan berimbang.
Jumlah responden 150 kepala keluarga, 75 kepala keluarga
wakili rumah beratap welit yang sudah dipugar dan 75
kepala keluarga lainnya mewakili rumah beratap welit vang
belum dipugar. Tehnik analisis statistik menggunakan
Uji"Z" dan "Koefisien Korelasi Product Moment", mengguna-
kan komputer program SPSS/PCT.

Hasil penelitian menunjukkan, adanya kebijaksanaan
pemerintah melalui program pemugaran perumahan berpe-
ngaruh positif terhadap kuslitas rumah, terutama padsa
rumah yang secara langsung memperoleh bantuan pemugaran.
Dengan demikian, terjadi perbedaan kualitas rumah vyang
signifikan antara rumah yang telah memperoleh bantuan
pemugaran dengan rumah yang belum memperoleh bantuan
pemugaran, rumah yvang telah memperoleh bantuan pemugaran
kualitasnya lebih baik dari pada rumah yang belum memper-
oleh bantuan pemugaran. Jenis pekerjaan pokok Lkepalsa
keluarga penghuni rumah beratap welit yang telah memper-
oleh bantuan pemugaran di bidang non-pertanian berpe-
ngaruh positif dengan kunalitas rumah. Dengan demikian,
terjadl perbedaan kualitas rumah vang signifikan antara
kepala keluarga vyang bekerja di bidsng non-pertanian
dengan yang bekerja di bidang pertanian, kepala keluargsa
vang bekerja di bidang non-pertanian kualitas rumahnya
lebih baik dari pada yang bekerja di bidang pertanian.
Tingkat pendapatan keluarga mempunyai korelasi positif
dengan kunalitas rumah bailk padas yang telah terpugar man-
pun . rumah yang belum terpugar. Luas penguasaan lahan
mempunyai korelasi positif dengan kualitas rumah baik
pada rumah yang telah terpugar maupun rumah yang belunm
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terpugar. Jumlah anggota keluarga vag menjadi tanggungan
kepala keluarga mempunyail korelasi positif dengan kuali-
tas rumah baik pada rumah yang telah terpugar maupun
rumah yang belum terpugar. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan, bahwa adanya program pemugarsan perumahan
khususnya pada rumah beratap welit belum seluruhnya dapat
meningkatkan kualitas rumah, hal ini tergantung dari
partisipasi masyarakatnya. Oleh karena itu, untuk pelak-
sanaan selanjutnya perlu diadakan seleksi vyang lebih
ketat terhadap pemilihan calon penerima bantuan pemugar-
an, dimana calon penerima bantuan pemugaran adalah mereka
vang benar-benar bersedia untuk berpartisipasi.
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